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l.-.h.,.l.- yiaw ) al-tarbival al-lslamivah

f dan lam syams{uab atau qamar&ah ditulis sesuai |

andang
e baik huruf alf

Gemua katd sandang
puruf ashnyad:
Contoh:

(ot A al-Quran
() al-hadi

(@Y af-avah .

(& ) al-taubah
.l]:m:l ::T hamjah terletek di awal kata, maka huruf tersebut tidak dilambangkan.
Contohhya:

(€aY1) al-amanah
(o= ata’bud-na
jika huruf hamjah terletak di tengah atau di akhir kata; maka

dalam transiliterasi dilambangkan dengan apostrof
Contohnya :

(+\eg) fur 4d

(¢ ) asma

G. Penulisan Kata Berantai
Kata-kata berantai, ketika ditransliterasikan, beberapa huruf atau

harkah-nya tidak dimunculkan, karena disesuaikan dengan bunvi
atau bacaan dalam bahasa Arab.

Contohnya :

(rs,< o ) al-Qur'dnul -Karlod menjadi al-Qur dn al-Karlod

H.Singkatan-singkatan .
Tp. = lanpa penerbit

Ttp. = tanpa tempat penerbit
Tth. = tanpa tahun

W = wafat
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PENDAHULUAN

Pada masa kini marak terjadi kemergsotan

iala kemerosotan moral terlihat mulai dayj pergaul .

t(:;;‘tjms penyalahgunaan narkoba, kriminalitas, f;ndakan kekerasar].‘seﬂa be?r:;f;:
perilaku lainnya. Di sisi lain, generasi muda gagal menampilkan diri sebag:h o

bermoral baik. Nilai moral seperti kesopanan, ramah, tendgang rasa, rendatt ™ h’
pemaaf, disiplin, suka menolong, solidaritas sosial, mencinai sesama set?agal 2
diri bangsa dan merupakan harapan orangtua tidak tampil dalam kepnbﬂ’:'llaf‘"ya-

Ironisnya, keseluruhan gejala kemerogotan moral ini kurang H?Ef?ladl fo—ku.s
perhatian dunia pendidikan nasional. Pendidikan moral, pendidikan nila,
pendidikan budi pekerti, pendidikan Karakter, pendidikan akhlak, dan apapun
istilahnya pada esensi yang sama sepertinya tidak menjadi fokus penekanan dalam
aspek pendidikan dan pengajaran. Bahkan pendidikan lebih cenderung kepada
aspek pengetahuan. Hal ini disebabkan oleh adanya asumsi pakar pendidikan
nasional bahwa pengembangan aspek kognitif atau pengetahuan secara benar
akan diikuti oleh pengembangan aspek afektif secara positif pula.

Dalam konsep pendidikan, ada tiga aspek dalam diri manusia yang perlu
dikembangkan, vaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ketiga aspek ini
sama penting dan berjalan beriringin dalam mencapai tujuan pendidikan. Seperti
diungkapkan oleh Mawardi yang dikutipnya dalam penelitian Krathwol bahwa
perilaku akan berkembang secepat perkembangan kognitif jika pengalaman
pembelajaran afekiif diberikan sama banyaknya dengan pengalaman pembelajaran
kognitif.'

Meskipun ketiga aspek pendidikan ini perlu dikembangkan, tetapi ada yang
lebih besar porsi pengembangannya. Dalam pendidikan Islam, aspek afektif lebih
ditekankan sebagai salah satu aspek penting dalam membentuk pribadi muslim.
Berdasarkan hal ini, perlu dirancang desain pembelajaran moral dengan sungguh-
sungguh sehingga tujuan pendidikan tercapai,” terutama tujuan pendidikan Islam.

Pendidikan moral tentu saja melibatkan ketiga aspek dalam moral, vaitu
pengfetahuan moral, perasaan moral, dan perilaku mora] Ketiganya sama
pentingnya. Namun perilaku moral seseorang adalah hasil dari pengetahuan dan
perasaan individual tentang moral. Perilaku adalah bentyj manifestasi dagi
peng'Et-ahuan dan penerimaan individua terhadap norma moya yang dianutnya
Demikian pula dengan perilaku moral keagamaan adalah bentyk tinclalar

moral pada generasi muda.
n sesama jenis, pergaulan

'Mawardi Lubis, Evaluasi Pendidikan Nilai: Perkemp
PTAIN (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. vi.
*E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: gy,
-Pumi Aksara, 2011), hy
! . hlm. 77,

ngan Morg] Keagamaan Mahasiswa
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seseorang terhadap norma moral yang didalsarkan pada ajaran keagamaan Iy,
- l. i . songelahuan dan penerimaannya terhadap norma tefSebUI. ,
vang dihasilkan dari penge Krathwol bahwa pengembangan aspek ne

Sesuai dengan femuan 3 .

‘ . spek kognitif seseorang jika pengalaman b, |
seharusnya dapat sejalan dengan asp g ‘ dasark Aay]
sada kedua aspek tersebut sama banyak dilakukan. Berdasarkan terr?ua‘m i
:}emahaman mahasiswa IAIN Padangisidimpuan yar?g banyak mempelajar L
ilmu agama pada aspek kognitifnya seharusnya sejalan dengan perkembangan
moralnya. Namun masih banyak terlihat ketimpangan i kEduany_a' Hal I
menunjukkan adanya asumsi bahwa pengalaman belajar aspek moral jauh lebij|
sedikit daripada aspek kognitif. _ |

Adanya fenomena kegiatan kokurikuler pembinaan akhlak bagi mahasis,,
IAIN Padangisidimpuan yang telah beralih status menjadi IAIN yang dilaksanakg,
Selasa-Rabu-Kamis setiap minggu sebagai upaya penambahan pengalaman belajz
moral yang terasa masih kurang. Pelaksanaan kegiatan ini memang masih relag
baru, namun diharapkan dapat meningkatkan perilaku moral keagamag
mahasiswa.

Salah satu pembagian kelompok dalam kegiatan ini adalah berdasarkas
latar belakang pendidikan, vaitu Madrasah Aliyah, Pesantren, dan Sekolah
Menengah Atas/Kejuruan. Hal ini dilakukan dikarenakan adanya asumsi bahwz
perilaku moral keagamaan dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan.

Berdasarkan teori “theory of action” dan “value orentation” bahwa
dijelaskan adanya keterkaitan antara perilaku seseorang dengan orientasi nila
budaya. Artinya bahwa sekolah sebagai salah satu wadah transfer orientasi nilal
budaya menentukan perilaku peserta didiknya di kemudian hari. Termasuk d|
dalamnya orientasi nilai budaya tentang jenis kelamin, keikutsertaan dalam
organisasi, dan latar belakang pendidikan. Hal ini yang mendasari asumsi adan
perbedaan perilaku moral keagamaan individu berdasarkan perbedaan jens
kelamin, status organisasi kemahasiswaan, dan latar belakang pendidikannya.

Perilaku penyelewengan moral keagamaan ini mulai menjadi ftren
modemisasi, sebagai akibat terjadinya pergeseran nilai-nilai budaya dan norm
yang dianut. Fenomena yang terlihat di IAIN Padangisidimpuan dengan mub

maraknya kasus penyontekan, kebohongan, perilaku kasar, agresif, buda
berpakaian modem, sampai  kasus

menunjukkan adanya pergeseran
disanjung-sanjung di JAIN P
Namun, hal inj runtuh  sej

penyelewengan moral. Peristiva
perilaku moral keagamaan yang selama
adangisidimpuan sebagai salah satu intitusi ﬂgﬂma,
ring dengan banyaknya kasus moral yang terje®
Pelakunya tentu saja individ s l

U vang selama ini telah m idikan deng®
la . engecap pendidikan |
tar belakang pendldlkan agama”, gecap p

- |
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Teori ini menunjukkan bahwa faktoy.faktor yand mempengaruhi perilaku
moral keagamaan kompleks. Di antar fakto, tersebut adalah jenis kelamin, status
organisasi kemahasiswaan, dan latar belakang pendidikan.

Jika perilaku moral keagamaan teryg gibiarkan seperti kasus yang banyak
terjadi di IAIN Padangisidimpuan, dikhawatirkan sarjana yand dihasilkan bukanlah
sarjana muslim yang berkepribadian muslim, Atau bahkan kebalikannya. Teori in
direduksi dalam konteks IAIN Padangjsidimpuan, bahwa perilaku moral
keagamaan mahasiswa ditelusuri dengan menganalisis beberapa faktor yang
mungkin menjadi sebab.

Banyak variabel yang ikut mempegaruhi perilaku moral keagamaan
mahasiswa, ferutema antara lain: faktor dalam diri individu, latar belakang
pendidikan, pola asuh orangtua, pemahaman tentang konsep moral, fasilitas yang
tersedia, dan lingkungan. Lingkungan dalam hal ini melipufi keluarga, media
massa, teman-teman sepergaulan, sekolah® Banyak faktor lain yang ikut dalam
pengaruh terhadap perilaku moral keagamaan.

Masing-masing variabel ini diduga memberikan pengaruh terhadap perilaku
moral keagamaan individu. Di samping itu, besaran pengaruh yang ditimbulkan
dari beberapa variabel yang ditetapkan akan dibandingkan. Keseluruhan pengaruh
dan perbandingan terhadap variabel terikat ini digambarkan dalam penelitian ini.

Penelitian ini diartikan sebagai suatu kegiatan ilmiah untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi penilaian diri terhadap perilaku
mahasiswa vang berkenaan dengan Allah, diti sendiri, orangiua, dosen, teman,
tetangga, dan lingkungan alam yang difokuskan kepada variabel jenis kelamin,
status organisasi kemahasiswaan, dan latar belakang pendidikan sebagai varian.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Apakah terdapat
pengaruh jenis kelamin terhadap perilaku moral keagamaan mahasiswa? (2)
Apakah terdapat pengaruh status organisasi kemahasiswaan terhadap perilaku
moral keagamaan mahasiswa? (3) Apakah terdapat pengaruh latar belakang
pendidikan terhadap perilaku moral keagamaan mahasiswa? (4) Apakah terdapat
pengaruh jenis kelamin, status organisasi kemahasiswaan, dan latar belakang
pendidikan secara bersama-sama terhadap perilaku moral keagamaan mahasiswa?
(5) Apakah terdapat perbedaan perilaku moral keagamaan pada mahasiswa
bexjenis kelamin laki-laki dan perempuan? (6) Apakah terdapat perbedaan perilaku
moral keagamaan pada mahasiswa berstatus organisasi kemahasiswaan aktif dan

3Tim Pakar Yayasan Jati Diri Bangsa, Pendidikan Karakter di Sekolgh: dari G
Tindakan (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2011), hlm. 43.47 ¢ dart Gagasan ke
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dapal perbedaan perilaku moral keagamaar, |
e "

sdak aktif? (7) Apakah endilikan MA, Pesantren dan SMA?

| ANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS o
n yang menjadi objek penelitian ini dilandas; ),
Perilaku moral kgagama.ﬂl , Kluckhohn seoranc
) ¢ action”. Teori ini ditemukan oleh Clyde or '3 Paky,
teon rbeo?'o " doui Florence R. Kluckhohn. Para pelapof teori ini mjalqn
antropolog!, s E:;Shﬂs Gordon Allport, dan Henry Murray.”
Taiw{t;amn? E;i;?rmj dij:elaskaﬂ bahwa perilaku seseorang didasari
bebempaerl‘:kr:or, di antaranya “value orientation " Value orfenfaf‘ion ini.dirnak
sebagai orientasi budaya meliputi lima masalah pokok yang dihadapi manu%
secara universal. Kelima masalah pokok tersebut meliputi:
a. Persoalan mengenai sifat dasar manusia (human nature),
b. Persoalan hubungan manusia dengan alam,
c. Persoalan titik masa yang menjadi perhatian kehidupan manusia, |
d. Persoalan mengenai kegiatan manusia,
e. Persoalan hubungan antara manusia dengan sesamanya.®
Berdasarkan teori ini diketahui bahwa seorang manusia bertindak
berperilaku dipengaruhi oleh orientasi nilai budaya vang dianutnya. Orientasi ni
budaya ini adalah keseluruhan pandangan yang dianutnya termasuk nilai efi
nilai norma, nilai sosial kemasyarakatan, maupun nilai agama. Keseluruhan mlami
bermuara kepada penilaian benar-salah, baik-buruk, dan kebajikan-keburukan.
Helima persoalan di atas juga termasuk persoalan orientasi nilai buday
yang meliputi orientasi manusia terhadap Tuhannya, dirinya,

: hubungan denga
sesamanya, serta hubungan dengan lingkungannya. Oleh ka

rena itu, orienta

pendidikan yang diikutinya,

Teori di i .
- 10 Lel;ﬁd::ﬁl :nl::k'mengetahut adanya perilaky moral keagamaan dap
Berdasarkan teori t;sesmmm' VoL organisas, dan latar belakang pendidika
status organisas kemahasilswa::: d(j]daﬁka. n ada tidaknya Pengaruh jenis kelami
Padangisidirmpyar, + dan latar belakang pPendidikan mahasiswa IAf

—

‘Amri Marzal),
“Ibid.
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1. Perilaku Moral Keagamaan

Asti Budiningsih mengutip Pendapgt Dewey dan Baron ba'hwa n:oral
diartikan sebagai “hal-hal yang berhuhungan dengan nilai susila’ dlan hal-
hal yang berhubungan dengan larangap, Jan tindakan yang membicarakan
salah atau benar”.” Dengan demikian moy) mengacu kepada baik buruknya
manusia sebagei manusia. Dalam ha] iy;, perilaku moral keagamaan yaitu
perilaku manusia yang mengacu kepada nilai baik buruk berdasarkan
norma-norma agama Islam.

Pentingnya arti agama dalam kehidupan mengharuskan manusia
meyakini sistem nilai dalam agama. Haryn Nasution memberikan delapan
gambaran tentang karakteristik agama - yaitu: (1) Pengakuan terhadap
adanya hubungan manusia dengan kekuatan gaib yang harus dipatuhinya,
(2) Pengakuan terhadap adanya kekuatan gaib yang menguasai manusia, (3)
Mengikatkan diri pada sesuatu bentuk hidup yang mengandung pengakuan
pada suatu sumber yang berada di luar diri manusia, (4) Kepercayaan pada
satu kekuatan gaib yang menimbulkan cara hidup tertentu, (5) Suatu sistern
tingkah laku (code of conduct) dari satu kekuatan gaib, (6) Pengakuan
terhadap adanya kewajiban-kewajiban yang bersumber dari kekuatan gaib,
(7) Pemujaan terhadap kekuatan gaib yang timbul dari perasaan lemah dan
takut terhadap kekuatan misterius yang terdapat dalam alam sadar manusia,
dan (8) Ajaran yang diwahyukan Tuhan kepada manusia melalui rasul.®

Adanya kedelapan karakteristk agama ini menuntut adanya
pengamalan agama. Glock dan Stark menguraikan ada lima aspek yang
terkait dengan pengamalan agama, vaitu ideologi, ritual, intelektual,
pengalaman keagamaan, dan kegiatan keagamaan sehari-hari’ Dalam
kehidupan praktis, hal ini menunjukkan pengamalan agama meliputi aspek
pemahaman tethadap ajaran agama, pelaksanaan ibadah ritual,
pemahaman terhadap kitab suci, Kajian agama dalam meningkatkan
pengetahuan dan penghayatan terhadap agama, dan pengamalan agama
sehari-hari dalam kehidupan individual dan sosia].

’C. Asri Budiningsih, Pembelajaran Moval Berpijak padg Karakteristir <
’ ik S
(Jakarta: Rineka Cipta, 2004), himm. 24. iswa dan Budayanya
*Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspek Jakarta: Univerc: )
Press, 1977), Jilid 1, him. 10. 3 Universitas Indonesia
“Fadhal A.Bafadhal (Ed.), Pemuda dan Pergumulan Nijs;

. pada E .
Litbang Agama dan Diklat Keagamaan, 2003), him. 62. 7@ Global (Jakarta: Badan
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jain, Abdul Jamil mengutip ?e.ndapat Wag
Dalam sumber slon agama m eliputi: penuklrall (fi’lough&
menyebutkan F)ahwadan persekutuan (followship)."  Artiannya baky,
findakan (action), meliputi pemahaman ajaran .agama, adany_,
pengam;l:n Zglff: in sehari-hari, dan adanya keikutsertaan daly,
pengamalan a
kelompok keagamaﬂfi‘l;ian berdasarkan teori di atas kehidupan beraga,ma
Pengank de-::tan ye;ng dilakukan sebagai manifestaS? pemahaman day
yatu sepumlsh 19 Kegiatan tersebut meliputi : (1) kegiatan pendalam,
pengamalan agama.  valan agama meliputi ibadah rutin sehari-har g
ajaran agama, (2) peng ; dengan nilei agama, dan (§
kegiatan sosial keagamaan, (4) perilalm secuat ko dan berok s
ketaatan terhadap hukum, (6) kesesuaian kegiatan makan A

denQﬁﬂSa:;fn'sam aspek kegiatan dalam kehidupan be.ragama
perilaku sesuai dengan nilai agama. Hal inilah yang dimaksud dal
penelitian ini, yaitu perilaku moral keagamaan. Ada beberapa perbeday
peristlahan yang digunakan dalam menunjukkan hakikat yang sama j
seperti istilah akhlak, etika religious, dan moral keagamaan. Dalam penelitiay
ini digunakan istilah petilaku moral agama disebabkan yang menjadi fo
penelitian ini adalah bentuk perilaku atau tingkah laku yang dilakukan a
dasar nilai-nilai moral keagamaan.

Perkembangan moral pada manusia memiliki beberapa prinsip seperf
yang dihasilkan Kohlberg dalam penelitiannya, yaitu:
1. Ada prinsip-prinsip moral dasar yang mengatasi nilai-nilai moral lainn:J

dan prinsip-prinsip moral dasar itu merupakan akar dari nilai-

nilai mo
lainnya.

2. Manusia tetap Merupakan subjek yang bebas dengan nilai-nilai yan{
berasal dari dirinya sendiri.

Dalam bidang Penalaran moral ad
sama dan universa| bagi setiap keb
Tahap-tahap perkembangan pen
oleh faktor kognitif atay kematan

a taha-tahap perkembangan yand
udayaan,

alaran moral inj banyak ditentuka
gan intelekty g 1t

Sebagaimana dikut :
tentang perkembangan rnor:l t::;-h. ;S 1:]11 Perdasarkan Pendapat Kohlbed
i1 darj 'gaﬁngkatan,lﬂ vaitu:

Abdul Jamil Perlaz
. : Qﬂ . I ‘L
Kalisalak (Yogyakarta: LKIS ZOUIa” Kiyaj Desga, Pemikirgn dan Gerakan Islem KH Ahmad RiF|
h - - .- M XXX,
C. Asri Budlnmgsﬂ'l, Pembelajmn..., him. 2778

1|



Analisis Faltor.F, ktor Yang Memengaruhi ... Magdalena 25

1. Tingkat Pra-Konvensional

Dalam tingkat ini dipahami bahyg, ¢,.porang sangat tanggap terhadap
aturan-aturan kebudayaan dap Penilajan baik atau buruk dengan tujuan
mencapai kentkmatan atau akibat ik dari perilaku moral fersebut.
Tahap perkembangan moral pada tingkat ini terdiri dari dua, yaitu:
a. Orientasi hukuman dan
b. Orientasi instrumentalistis,

2. Tingkat Konvensional

Seseorang pada tingkat ini memgahami bahwa keberadaan moral
sebagai aturan dalam kehidupan beymasyarakat menggiringnya untuk
berperilaku sesua dengan aturan moral tersebut. Akibatya ia akan
diterima sebagai salah satu anggota dalam masyarakat tersebut. Pada
tingkat ini juga terdiri dari dua tahap, yaitu:
a. Orientasi kerukunan
b. Orientasi ketertiban masyarakat.

3. Tingkat Pasca Konvensional atau Otonom

Pada tingkat ini dipahami bahwa moral adalah hukum. Karenanya
adanya moral mengatur perilaku seseorang untuk bertindak sesuai
dengan hukum yang berlaku, Tahap perkembangan moral pada tingkat
ini terdiri dari:
a. Orientasi kontrak sosial
b. Orientasi prinsip etis universal.
Keseluruhan teori di atas memberikan pemahaman tentang adanya
tingkatan motif dalam berperilaku moral, yaitu:
1. Tingkatan 1: patuh pada aturan untuk menghindarikan hukuman.
2. Tingkatan 2: menyesuaikan diri untuk mendapatkan ganjaran kebaikan.
3. Tingkatan 3: menyesuaikan diri untuk menghindarkan ketidaksetujuan
dan ketidaksenangan orang lain.
4. Tingkatan 4: menyesuaikan diri untuk menghindarkan penilaian oleh
otoritas resmi dan rasa bersalah yang diakibatkannya,
5. Tingkatan 5: menyesuaikan diri untuk memelihara rasa hormat dari
orang netral yang menilai dari sudut pandang kesejahteraan
masyarakat.

12lpid., him. 29-33.
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Tingkatan 6: menyesuaikan diri untuk menghindari penghu"“’”aﬂ
n
atas diri sendiri."

2. Jenis Kelamin

Dalam kajian neurosains ditemukan bahwa adanya Perbedag,
struktur otak yang menyebabkan adanya perbedaan pengaturan “Ecerd.asan |
itu sendiri, Menurut Taufik Pasiak, ada tiga hal yang membedakan lelaki day
perempuan, vaitu: (1) Struktur fisik, (2) Organ reproduksi, dan (3) Cara |
berpikir. Perbedaan dalam cara berpikir merupakan aklba-:t adany,
perbedaan pada struktur otak dan pengaruh hormonal manusla-_ Hal iy
berimplikasi pada aspek-aspek dalam cara berpikir seperti emosi, tingkah
laku seksual, proses berbahasa, kemampuan spatial, dan kemampuan|
matematis,* termasuk kehidupan beragama. Dengan kelebihan kemampuan |
dalam mengontrol emosinya, memungkinkan perempuan untuk beragama|
lebih taat daripada lelaki.

Adanya perbedaan lelaki dan perempuan ini merupakan dasar
pemikiran dalam penelitian ini. Hal ini yang mendasari terbangunnya asumsi,
adanya perbedaan kehidupan beragama antara lelaki dan perempuan. Hal|
ini pula yang menyebabkan perbedaan perilaku moral keagamaan.‘
Meskipun kajian feminis gender mengakui kesetaraan gender dan

emansipasi. Tentu saja hal ini sebagai penyebab perbedaan peran dalam|
kehidupan manusia.

3. Status Organisasi Kemahasiswaan

Veithzal Rivai dan Deddy Mulyadi mendefnisikan organisasi sebaga

“wadah yang memungkinkan masyarakat dapat meraih hasil yan
sebelumnya tidak dapat dicapai oleh individy secara sendiri
samping itu, keduanya juga sepakat bahwa “
unit terkoordinasi yang terdiri setidaknya dua
sasaran tertentu atau serangkaian sasaran” 16

Scott’s sebagaimana dikutip oleh Wahjosumidio defenisik"
organisasi sebagai “hal yang bersifat kolektif, djbentui‘{ u:‘;l]: mencap?

sendiri.”® i
Organisasi merupakan sual/
orang, berfungsi mencapai sat!|

Blbid., him. 31-32.

QIEQ/SQ ant i '
Media ilmu, 2003), hlm. 90-92. @ mtara Newrosains Al-Quran (Bandung: Mi#*

*Veithzal Rivai dan Deddy Mulyadi
RajaGrafindo Persada, 2012), him. 169, ’

K impi :
Epemimpinan dgy, Perilaky Organisasi U"-'ka[tu
%fbid., hlm. 170.
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sasaran spesifik. Organisasi memilikj syap,, profil yang jelas, kekhususan yang
berbeda dan berkelanjutan seperti, tatanay, yang normatif, tingkatan otoritas,
sistem komunikasi, dan incentive sygpe, "7 Pengertian ini menegaskan
bahwa organisasi sebagai salah satu sistern nilai yang memiliki karakteristik
yang berbeda dengan lainnya.

Husaini Usman menyebutkan bahwa setiap organisasi harus memiliki
keunikan. Hal ini dapat saja dipengaruhj oleh nilai dan norma yang dianut
anggotanya, kepercayaan, kebiasaan yang berlaku dalam organisasi, dan
filosofi organisasi yang dianut."” Teori inj yang mendasari bahwa organisasi
ditentukan nilai kultur atau budaya kgpemimpinannya_

Sedangkan perilaku organisasi adalah “suatu studi yang menyangkut
aspek-aspek tingkah laku manusia dalam suatu kelompok tertentu”.”
Perilaku dimaksud termasuk aspek yang ditimbulkan oleh pengaruh
organisasi terhadap manusia dan sebaliknya dari manusia terhadap
organisasinya. Intinya perilaku organisasi menyangkut  hubungan
antarmanusia dalam organisasi dan organisasi dan organisasi ciptaan
manusia tersebut.

Organisasi kemahasiswaan adalah sekumnpulan mahasiswa yang
ntu saja, perilaku organisasi

bertujuan mencapai sasaran tertentu. Te
berdasarkan nilai yang dianut

mahasiswa tersebut mempengaruhi dirinya,
oleh organisasi kemahasiswaan tersebut dan kebalikannya.
Faktor lingkungan yang masuk sebagai salah satu penentu perilaku

moral keagaman mahasiswa adalah keikutsertaan dalam  organisasi
kemahasiswaan.  Organisasi kemahasiswa dalam  konteks IAIN
Padangisidimpuan telah diwadahi dalam bentuk Unit Kegiatan Mahasiswa
(UKM) dalam arahan Pembantu Ketua Il Bidang Kemahasiswaan. Status
organisasi kemahasiswaan dimaksud sebagai derajat keaktifan mahasiswa
dalam mengikuti salah satu atau beberap2 kegiatan dalam UKM tersebut.

4. Latar Belakang Pendidikan

Sekolah adalah tempat transfer pengetahuan dan nilai. Sekolah
merupakan tempat dan wahana dalam mewariskan nilai-nilai yang dianut
sesuai dengan orientasi sekolah masing-masing. Dalam Sistem Pendidikan

"Wahjosumidijo, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2010),

him. 59.

wHusaini Usman, Manajemen; Teori
2010), him.183.

Weithzal & Deddy, Kepemimpinan... him- 171

 praktik, dan Riset Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara,
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Nasional berbagai jenis c?an jenjang pendidikan. Narlm:m dalar, Sty
lersebut tidak dikenal dualisme pendidikan, yaitu “pendidikan umyp," by
“ ' ma”.

pendii;l;ahna;:?n menyata“kan bahwa sekolah harus dipahami Sebay,
“organisasi pem‘tnlel;atjar"-2 Organisasi pembelajaran menuntut Set,
komponen dalam organisasi - sekolah tersebut bekerja sama g,
memberikan kesempatan dan mendorong setiap individu di dalamnya yy,
terus belajar dan meningkatkan kapasitas dirinya.

Sehubungan dengan sekolah sebagai “pendidikan umum” da
madrasah serta perantren sebagai “pendidikan agama” tentu memiliki il
nilai organisasi yang berbeda pula. Meskipun dalam tujuan pendidiky,
sama, namun sebagai sekolah bercirikan keislaman yang melekat pad;
madrasah dan pesantren memberikan karakteriktik berbeda dengan sekols:
Tentu saja, secara teoretis perwujudan nilai keislaman tersebut tampil dalay,
tujuan pendidikan madrasah dan pesantren. Demikian pula dengan sekolz
baik umum maupun kejuruan.

Tentu saja latar belakang pendidikan yang merupakan salah s
faktor yang ikut mempengaruhi perilaku moral keagamaan per;
dipertimbangkan sebagai faktor penting di dalamnya. Dalam hal ini dalar
konteks [AIN Padangisidimpuan dikenal pengelompokan berdasarkan lat
belakang pendidikan, vaitu Madrasah Aliyah (MA), Pesantren/Madrasz
Aliyah Swasta (MAS), dan Sekolah Menengah Atas/Kejuruan (SMAK|
Ketiga latar belakang pendidikan milah yang menjadi nilaj variabel latz
belakang pendidikan vang menjadi fokus dalam penelitian inj.

Berdasarkan landasan teoretis maka hipotesis yang diajukan dalar
penelitian ini adalah:

1. Terdapat pengaruh jenis kelamin terh
mahasiswa.

I

adap perilaku moral keagama?’

keagamaan mahasiswa_
4. Terdapat pengaruh jenis kelamin,
latar belakang pendidikar, secara b

I
status Organisasi kemahasiswaan, ¢

ersama-samga terhadap perilaku mo? |
keagamaan mahasiswa_ PP :
I
1
®Muhaimin, dkk., Manaj,

jenien  Pendidikay Aplfkasinya

Pengembangan Sekolah/Madrasal; (Jakarta; Kencana, 2010), him, 55

il
dalam Penyusunan  Rent
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5 Terda!:iat P?l’bei:laan perilaku moral keagamaan pada mahasiswa berjenis
kelamin laki-laki dan perempuan.
6. Terdapat perbedaan perilaku mory| keagamaan pada mahasiswa

berstatus organisasi kemahasiswaan akif, pasif, dan non organisasi.

7 Terdapat perbedaan perilaku moral keagamaan pada mahasiswa berlatar
belakang pendidikan MAN, MAS/Pesantren, dan SMA/K.

METODE PENELITIAN

Berdasarkan masalah, penelitian ini
n desain kausal komparatif. Artinya pené
fungsional kausalitas dan perbandingan besarnya
masing-masing variabel. Berdasarkan tujuan, penelitian ini termasuk penelitian
verifikatif, vaitu penelitian yang bertujuan menguj teori. Berdasarkan tempat,
penelitian ini termasuk penelitian lapangan.
Berdasarkan pendekatan analisis data, penelitian ini menggunakan
katan kuantitatif, yaitu penelitian yang dilakukan dengan pengukuran angka
dan dianalisis dengan menggunakan statistik. Berdasarkan metode, penelitian ini
menggunakan metode eks post fakto, yaitu penelitian yang pengumpulan datanya
dilakukan setelah kejadian terjadi secara alamniah, tanpa ada manipulasi peneliti
secara sengaja. Artinya bahwa penelitian ini menggambarkan keadaan yang

sebenamya di lapangan sesuai dengan data yang diperoleh secara langsung.

termasuk  korelasional dengan
menggunaka litian ini dilakukan untuk
pengaruh

mengetahui hubungan

pende

m penelitian ini ada empat, yaitu:

enis kelamin dengan simbol Xi.
sasi kemahsiswaan dengan

Variabel yang menjadi fokus dala

a. Variabel Bebas pertama yaitu j
b. Variabel Bebas kedua yaitu status organi

simbol Xz.

c. Variabel Bebas ketiga
bel Terikat yaitu perilaku moral keagama

ndidikan dengan simbol Xs.

yaitu latar belakang pe
an dengan simbol Y,

d. Varia
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa [AIN
agai mahasiswa berjumlah sekitar 3675

Padangisidimpuan yang berstatus aktif seb
orang. Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa pada

kelompok semester V berjumlah 665 orang. Hal ini dilakukan dengan
pertimbangan, seluruh kriteria variabel bebas ditemukan dalam kelompok ini.
Teknik penarikan sampel dilakukan dengan Cluster Random Sampling.
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. h:
pulan data yang digunakan adala
instrumen pengu™
Adapun ins identitas digunakan untuk mendapatkan data tentang

. Angket tentand .
a jensi!: kelamin, status organisasi kemahasiswaan, dan latar b"-[akang

ndidikan. '
b zgket tentang pemvafaan perilaku moral keagamaan digunakan unty

mendapatkan data tentang perilaku moral keagamaan. Angket ters.ebut
berupa pernyataan inventori tentang dirinya berkenaan- dengan perilal,
moral keagamaan. Instrumen ini menggunakan skala Likert yar.lg terdis
dari lima altematif jawaban yaitu: sangat sering (SS), sering (SR)
kadang-kadang (KK), jarang (JR), dan tidak pernah (TP).

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statist
dengan menggunakan fasilitas SPSS versi 15. Adapun teknik analisis data statisti
yang digunakan untuk:

a. Pengujian hipotesis pertama yang berbunyi: “Terdapat pengaruh jenis
kelamin terhadap perilaku moral keagamaan mahasiswa” sebagai jawaban
terhadap rumusan masalah pertama dilakukan dengan menggunakan rumu
Korelasi Eta dan Regresi.

b. Pengujian hipotesis kedua vang berbunyi: “Terdapat pengaruh stats
organisasi kemahasiswaan terhadap perilaku moral keagamaan mahasiswa’
sebagai jawaban terhadap rumusan masalah kedua dilakukan dengan
menggunakan rumus Korelasi Eta dan Regresi. :

c. Pengujian hipotesis ketiga yang berbunyi: “Terdapat pengaruh ltz
belakang pendidikan terhadap perilaku moral keagamaan mahasiswa’|

sebagai jawaban terhadap rumusan masalah ketiga dilakukan denga
menggunakan rumus Korelasi Eta dan Regresi.

. Pengujian hipotesis pertama sampai ketiga dilanjutkan dengan pengujie!
signifikansi korelasi efa dilakukan dengan menggunakan uji F. Analisis ¥
digunakan untuk mengetahui signifikans; pe -
terhadap perilaku moral keagamaan (Y),
kemahasiswaan (X,) terhadap perilaku moral
latar belakang pendidikan

ngaruh jenis kelamin (¥
pengaruh status organis¥

keagamaan (Y), dan penge®
(Xa) terhadap perilaku mora) keagamaan (Y)-

& Pengu.jian hipotesis keempat yang berbunyi: “Terdapat pengaruh i€’
kelamin, status organisasj kemahasiswaan, dan latar belakang Dendidika:
secara .

bersama-sama terhadap perilaku m keagamaan mahasi*

sebagai jawaban terhad ol
erhadap rumusan masalah | , o
menggunakan rumus regresi ganda. eempat dilakukan den
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f. Pengujian hipotesis keempat dilanjutkay, dengan pengujian signifikansi
regresi ganda linear dengan menggunajan uji F. Analisis ini digunakan
untuk mengetahui signifikansi pengaruh jenis kelamin (X1), status organisasi
kemahasiswaan (Xz), dan latar belakang pendidikan (Xs) terhadap perilaku
moral keagamaan (Y).

g. Pengujian hipotesis kelima yang berbunyi: “Terdapat perbedaan perilaku
moral keagamaan pada mahasiswa berjenis kelamin laki-laki dan
perempuan” sebagai jawaban terhadap rymusan masalah kelima dilakukan
dengan menggunakan rumus General Linear Model (GLM) - Univariate -
Factor.

h. Pengujian hipotesis keenam yang berbunyi: “Terdapat perbedaan perilaku
moral keagamaan pada mahasiswa berstatus organisasi kemahasiswaan
akiif dan tidak aktif” sebagai jawaban terhadap rumusan masalah keenam
dilakukan dengan menggunakan rumus General Linear Model (GLM) -
Univariate - Factor.

i. Pengujian hipotesis ketujuh yang berbunyi: “Terdapat perbedaan perilaku
moral keagamaan pada mahasiswa berlatar belakang pendidikan MAN,
MAS, dan SMA/K” sebagai jawaban terhadap rumusan masalah ketujuh
dilakukan dengan menggunakan rumus General Linear Model (GLM) -

Univariate - Factor.

PEMBAHASAN

Data diperoleh dari keseluruhan mahasiswa semester V yang menjadi
reponden dalam penelitian ini. Namun keseluruhan sampel tidak mengembalikan
angket tersebut. Angket yang kembali adalah 417 buah dari keseluruhan
responden yang berjumlah 665 orang, dengan perincian 331 buah angket
dianggap valid dan 86 angket dianggap tidak valid karena ada yang tidak diisi.
Keseluruhan data dianalisis dengan menggunakan SPSS versi 15.

Berdasarkan data dari keseluruhan responden yang berjumlah 331
mahasiswa melalui analisis SPSS Versi 15 diketahui bahwa data variabel jenis
kelamin terdiri atas 78 laki-laki dan 253 perempuan. Sedangkan distribusi frekuensi
data variabel jenis kelamin terdiri atas 23.6% laki-laki dan 76.4% perempuan.

Sementara itu, berdasarkan data yand dianalisis SPSS Versi 15 yang berasal
dari keseluruhan responden yang berjumlah 331 mahasiswa diketahui bahwa
responden terdiri atas 71 mahasiswa berstaius Or@anisasi aktif, 131 mahasiswa
berstatus organisasi pasif, dan 129 mahasiswa non organisasi. Distribusi frekuensi
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isasi 39.6% mahasiswa 5

5 mahasiswa aktif berorganisast; % Ql

terdiri  dari 21. g e I

o i belakang pendig;

nisasi, d Sc’lanan variabel berikutnya tar ) pendiy,
Berkenaal a ‘

rdasarkan datd yangd dianalisis SPSS \.»'ers:

o rjumlah 3] mahasiswa

15 yang beras
adalah mahasiswa yang bey

responden yang be ' oh Aliyah Negeri (MAN) berjumiah 81 ory,
belakang pendidika” h;?fil;esantl‘en (MAS) berjumlah 66 orang, dan Sekg

Mad_rasah Allyah Swas (S ) benumlah 184 orand. D],StrlbUSI &ekuEu
on responden adalah mahasig,

Menengah Atas/Kejurd M e
variabel latar belakangd pendrdlkan ada.lah 24. g o S
g berasal davi MAN, 19% berasal dari MAS, dan 29- e Mb.qu
. Hasil penelitian yand telah ditaksanakan mengh n  bebery

kesimpulan sebagai berikut: |
"Terdapat pengaruh jenis kelan

ng berbunyi
mahasiswa” diuji dengan mum

1. Hipotesis pertama va
terhadap perilaku moral keagamaan
Korelasi Efa dan Regresl. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa koefis
korelasi kedua variabel sangat rendah. Ha

korelasi eta 0.110 yang berarti
perhitungan Korelasi Eta menunjukkan bahwa F hitung (F,) = 4l
sedangkaIlF tabel (F,J (1; 200; 0.05) = 389. Jika F°(4.03) > F‘—(S.Sg), maka |

ditolak atau H, diterima. Jadi terdapat korelasi variabel jenis kelam
dengan perilaku moral keagamaan yang signifikan. Hasil perhitung
Regresi menunjukkan bahwa F hitung (F.) = 4.067 sedangkan F tabel (F)
o005 = 3.89. Jika Fo(4.067) > F{(3.89), maka H, ditolak atau H, diterim
Ha] ini berarti bahwa hipotesis pertama yang berbunyi "Terdapat pengar
jenis kelamin terhadap perilaku moral keagamaan mahasiswa 1A
Padangisidimpuan” diterima. Jadi model linear antara variabel jenis kelan
dengan perilaku moral keagamaan signifikan.
melalui a:an P:efhadap perilaku moral keagamaan mahasiswa” d
ui analisis Korelasi , : _
bahwa koefisien kre ael .Efa dan Regresi. Hasil perhitungan menunjuké
orelasi efa 0.205 yang berarti korelasi ol
rendah. Hasil perhitu _ orelasi kedua vand
ngan Korelasi £fa menunjukkan b . FJ
7.212 sedangkan F tabe] (E) ) ahwa F hitung (Fdl
maka H, ditolak atau H d'; BERROS 3.04. Jika Fy(7.212) > F(30
bahwa F hitung (F,) = (5)51731'1::' H;zl.] perhitungan Regesi menunju
Fi0579) < F(3.04), maja H, ;:gﬁ F tabel (F) g 200,005 = 3.4/
bahwa hipotesis kedua yang berb ima atau H, ditolak. Hal ini ber
kemahasiswaan tethadap g > :nyl Terdapat pengaruh status organ
perilaku moral keagamaan mahasiswa |
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Padangisidimpuan” ditolak. Jadi mode| linear antara variabel status
organisasi kemahasiswaan dengan perilaku moral keagamaan tidak
signifikan.

. Hipotesis ketiga yang berbunyi "Terdapat pengaruh latar belakang
pendidikan terhadap perilaku moral keagamaan mahasiswa” diuji dengan
analisis Korelasi £fa dan Regresi. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa
koefisien korelasi efa 0.177 yang berarti korelasi kedua variabel sangat
rendah. Hasil perhitungan signifikansi korelasi kedua variabel menunjukkan
bahwa F hitung (F,) = 5.263 sedangkan F tabel (F)) @ 200. 005 = 3.04. Jika
F.(5.263) > F(3.04), maka H, ditolak atau H, diterima. Hasil perhitungan
Regresi menunjukkan bahwa F hitung (F,) = 9.852 sedangkan F tabel (F)) ¢
200. 005 = 3.04. Jika Fo(9.852) > F(3.04), maka H, ditolak atau H, diterima.
Hal ini berarti bahwa hipotesis ketiga yang berbunyi “Terdapat pengaruh
latar belakang pendidikan terhadap perilaku moral keagamaan mahasiswa
[AIN Padangisidimpuan” diterima. Jadi model linear antara variabel latar
belakang pendidikan dengan perilaku moral keagamaan signifikan.

. Hipotesis keempat yang berbunyi "Terdapat pengaruh jenis kelamin, status
organisasi kemahasiswaan, dan latar belakang pendidikan secara bersama-
sama terhadap perilaku moral keagamaan mahasiswa” diuji melalui analisis
regresi ganda linear. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa F hitung (F.)
= 4.901 sedangkan F tabel (F,) @ 20000 = 2.65. Jika F,(4.901) > F(2.65),
maka H, ditolak atau H, diterima. Hal ini berarti bahwa hipotesis ketiga
yang berbunyi “Terdapat pengaruh jenis kelamin, status organisasi
kemahasiswaan, dan latar belakang pendidikan secara bersama-sama
terhadap perilaku moral keagamaan mahasiswa STAIN Padangsidimpuan”
diterima. Jadi model linear antara pengaruh jenis kelamin, status organisasi
kemahasiswaan, dan latar belakang pendidikan secara bersama-sama
terhadap perilaku moral keagamaan mahasiswa STAIN Padangsidimpuan
signifikan.

. Hipotesis kelima yang berbunyi "Terdapat perbedaan perilaku moral
keagamaan pada mahasiswa berjenis kelamin laki-laki dan perempuan”
diuji melalui analisis General Linear Model (GLM) - Univariate - Factor
SPSS Versi 15. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa F hitung (Fo) =
0.200 sedangkan F tabel (F) o 200 0081 = 3.89. dika F,(0.200) < F(3.89),
maka H, diterima atau H, ditolak. Hal ini berarti bahwa hipotesis kelima
yang berbunyi ” Terdapat perbedaan perilaku moral keagamaan pada

mahasiswa berjenis kelamin laki-laki dan perempuan di IAIN
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» ditolak. dadi variabel jenis kelamin tidak mMenjaq

perilak" moral keagamaan. %

6 Hipotesis keen am yang .berbunyi "Terdapat -perfjedaan P‘f’“aku .

,da mahasiswa berstatus organisasi kemahasiswag,,

keagamaan P T i Y
hasif, dan non organisasi diuji dengan menggunakan statistig e
~nalisis General Linear Mf:)del (GLM) - Univariate - Factor SPSS Vﬁm
Hasil perhitungan mgnuml.lkkan bahwa F hitung (F,) = 3.384 sedap,
tabel (F)) 200008 = 3.04. Jika F,(3.384) > F(3.04), maka H, ditolak atay
diterima. Hal ini berarti bahwa hipotesis keenam yang berbunyi "Te,
perbedaan perilaku moral keagamaan pada mahasiswa berstatus o
kernahasiswaan akti, pasif, dan non organisasi di IAIN Padangisidi
diterima. Jadi variabel status organisasi menjadi faktor yang menen
perilaku moral keagamaan.

7. Hipotesis ketujuh yang berbunyi “Terdapat perbedaan perilaku
keagamaan pada mahasiswa berlatar belakang pendidikan Madrasah
Negeri (MAN), Madrasah Aliyah Swasta/Pesantren (MAS), dan Se
Menengah Atas/Kejuruan (SMA/K)” diuji dengan menggunakan staf
melalui analisis General Linear Model (GLM) - Univariate - Factor
Versi 15. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa F hitung (F,) = 86
sedangkan F tabel (F,) 2. 200, 0.05y = 3.04. Jika F,(8.666) > F,(3.04), makal
ditolak atau H, diterima. Hal ini berarti bahwa hipotesis keenam
berbunyi ” Terdapat perbedaan perilaku moral keagamaan pada mahas
berlatar belakang pendidikan Madrasah Aliyah Negeri (MAN), Madra
Aliyah Swasta/Pesantren (MAS), dan Sekolah Menengah Atas/Kejun
(SMA/K) di IAIN Padangisidimpuan” diterima. Jadi variabel latar belak
pendidikan menjadi faktor yang menentukan perilaku moral keagamaan:

Padangisidimpua?
yang menentukan

1

Teori “theory of action” vang mendasari permasalahan penelitian ini. Tt
ini_ditemukan oleh Clyde Kiuckhohn seorang pakar antropologi, suami
Fl”_re“w R. Kluckhohn. Parg pelopor teori ini adalah Talcott Parsons, Edu
Shﬂ_s’ Gordon Allport, dan Henry Murray.! Menurut teori ini dijelaskan b
zmojﬁoﬁg didasari oleh beberapa faktor, di antaranya u"?
s masala;h p :];i Orientation ini dimaknai sebagai orientasi budaya melll

vang dihadapi manusia secara universal. Kelima me®
pokok tersebut meliput;:

a. Perso -
alan mengenaij sifat dasar manusia (Auman nature),

mri Marzalj, ; ) ~
2bid. Antropolog dan Pembangunan Indonesia (Jakarta: Kencana, 2007)
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b. Persoalan hubungan manusia dengan alam,

c. Persoalan titik masa yang menjadi perhatian kehidupan manusia,
d. Persoalan mengenai kegiatan manusia,

e. Persoalan hubungan antara manusia dengan sesamanya.”

Menurut teori ini dipahami bahwa seorang manusia bertindak dan
berperilaku dipengaruhi oleh orientasi nilai budaya yang dianutnya. Orientasi nilai
budaya ini adalah keseluruhan pandangan yang dianutnya termasuk nilai etika,
nilai norma, nilai sosial kemasyarakatan, maupun nilai agama. Keseluruhan nilai ini
bermuara kepada penilaian benar-salah, baik-buruk, dan kebajikan-keburukan.

Kelima persoalan di atas juga termasuk persoalan orientasi nilai budaya
yang meliputi orientasi manusia terhadap Tuhannya, dirinya, hubungan dengan
sesamanya, serta hubungan dengan lingkungannya. Oleh karena itu, orientasi
seorang manusia terhadap dirinya berarti juga orientasinya terhadap jenis
kelaminnya. Orientasinya terhadap sesama manusia juga menentukan bentuk
status organisasi. Keseluruhan orientasi ini menentukan jenis pendidikannya.

Teori direduksi untuk mengetahui adanya perilaku moral keagamaan dapat
ditentukan oleh jenis kelamin, status organisasi kemahasiswaan, dan latar belakang
pendidikan. Berdasarkan teori tersebut, akan dijelaskan ada tidaknya pengaruh
jenis kelamin, status organisasi kemahasiswaan, dan latar belakang pendidikan

mahasiswa IAIN Padangisidimpuan.

PENUTUP

Hasil peneliian menunjukkan bahwa secara keseluruhan teori ini tidak
relevan untuk menentukan perilaku seseorang, termasuk perilaku moral
keagamaan. Ternyata dari ketiga nilai yang menjadi objek penelitian
mempengaruhi perilaku moral keagamaan yang lebih utama adalah latar belakang
pendidikan, selanjutnya stafus organisasi kemahasiswaan. Sedangkan nilai jenis
kelamin ditemukan ikut mempengaruhi tetapi tidak memberikan perbedaan

perilaku moral keagamaan.

Tentu saja dalam pengembangan ilmu pengetahuan, berdasarkan hasil
penelitian tersebut diprediksi orientasi nilai latar belakang pendidikan dan status
organisasi kemahasiswaan perlu dipertimbangkan sebagai varian dalam
menentukan perilaku keagamaan mahasiswa. Sedangkan orientasi nilai jenis

Zlbid,, hlm. 114.
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ka? ™ i mo -
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